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Pendahuluan

• Fenomena : Pendidikan

Pendidikan Bahasa Indonesia, adalah pengetahuan yang sangat penting bagi peserta
didik terutama di jenjang sekolah dasar.

• Variabel Y : Kemampuan membaca permulaan

Kemampuan membaca permulaan merupakan suatu kemampuan yang perlu dipahami
peserta didik karena menjadi faktor standart utama dalam berbahasa.

• Variabel X : Media puzzle

Media puzzle merupakan alat bantu media pembelajaran yang dilakukan secara individu
untuk menyusun sebuah huruf menjadi kalimat kata. Sehingga media ini melibatkan
peragaan yang harus di contohkan terlebih dahulu untuk peserta didik.
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Latar Belakang

• Dalam penelitian sebelumnya, menyatakan bahwa tingkat permulaan
membaca peserta didik masih kurang, salah satunya karena guru lebih
berdominan menggunakan media penjelasan di papan sehingga peserta
didik merasa bosan dan peserta didik kurangnya variasi dalam
pembelajaran itulah kurang nya penggunaan model pembelajaran yang
tidak dapat membantu peserta didik menyampaikan pendapat

• Dari penelitian Menurut Windrawati (2020) menyatakan bahwa beberapa
anak memiliki daya ingat yang masih kurang sehingga sulit untuk menerima
atau merespon apa yang diajarkan guru.
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Rumusan Masalah

• Apakah kemampuan membaca permulaan penting bagi
peserta didik?

• Apakah penerapan media puzzle dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan peserta didik?



5

Penelitian Terdahulu

• Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Selma Shenda (2023). Pengaruh media puzzle terhadap
kemampuan membaca peserta didik di sekolah dasar. Dengan hasil penelitian yaitu penelitian ini juga
menunjukkan hasil rendahnya kemampuan membaca peserta didik di kelas 2 sehingga masih banyak peserta
didik yang belum lancar membaca

• Sedangkan yang kedua, dengan penelitian yang dilakukan Elly Rahmawati (2024) pengaruh pada media
puzzle yaitu sebagai peningkatan untuk pengetahuan peserta didik.

• Oleh karena itu. Penelitian saya menggabungkan dari variabel yang ada dikedua penelitian tersebut, yakni
dengan menerapkan media puzzle dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta didik



6

Hipotesis

• Hipotesis pertama, menyatakan bahwa kemampuan 
membaca permulaan sangat berperan penting bagi peserta
didik kelas 2 SDN Ganggang Panjang

• Hipotesis kedua, menyatakan bahwa penerapan media 
puzzle dapat meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan peserta didik kelas 2 SDN Ganggang Panjang
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Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengenalkan model pembelajaran media 
puzzle kepada guru dan peserta didik. Dan peneliti dapat mengukur tingkat 
kemampuan juga keefektifan untuk digunakan dalam meningkatkan kemampuan 
membaca peserta didik dalam proses pembelajaran terutama peserta didik kelas 2 
SDN Ganggang Panjang. 
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Manfaat Penelitian

• Bagi Peserta didik : Dengan adanya penerapan media puzzle, peserta didik akan merasakan pembelajaran

baru yang lebih menyenangkan dan membuat semua peserta didik aktif untuk mengikuti pembelajaran.

Dengan pelatihan kemampuan membaca permulaan menggunakan media puzzle juga bermanfaat untuk

peserta didik dalamproses pembelajaran dijenjang berikutnya.

• Bagi Guru : Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada para guru mengenai pentingnya

untuk melatih kemampuan membaca permulaan sejak usia dini. Dan untuk memberikan pemahaman juga

terhadap pentingnya menerapkan model pembelajaran yang efektif dan efisien.

• Bagi Sekolah : Sekolah dapat memanfaatkan hasil penelitian ini dengan menerapkan model pembelajaran

media puzzle untuk melatih keterampilan peserta didik
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Hasil Dan Pembahasan

Setelah penerapan media puzzle, terjadi peningkatan
kemampuan dalam beberapa aspek indikator membaca
permulaan, seperti menyebutkan huruf, membaca kata, dan
memahami makna bacaan. Media ini mendorong siswa lebih aktif, 
terlibat langsung dalam proses pembelajaran, serta mempermudah
guru dalam memantau perkembangan kemampuan membaca
secara individual.

Media puzzle memberikan pengalaman belajar yang 
menyenangkan dan interaktif (Nabighoh et al., 2022). Dalam
praktiknya, peserta didik tidak hanya berlatih mengenali huruf dan
kata, tetapi juga melatih koordinasi visualmotorik saat menyusun
potongan puzzle menjadi kata atau kalimat bermakna.
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Hasil Dan Pembahasan

Dari sisi peran guru, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya
keterampilan guru dalam memilih dan mengimplementasikan media 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Guru yang mampu mengidentifikasi hambatan belajar siswa dan mencari
solusi inovatif, seperti penggunaan media puzzle, akan lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar.

Peran guru tidak hanya terbatas pada pemberi materi, tetapi juga sebagai
fasilitator dan motivator yang mendorong siswa untuk belajar secara mandiri
dan kolaboratif.

keberhasilan penggunaan media pembelajaran tidak hanya bergantung
pada bahan ajarnya, tetapi juga pada kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran secara kreatif.
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Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah metode peneliti yang dapat digunakan untuk
menyajikan sebuah data secara objektif. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian pre-experimental 
menurut Sugiono, 2014:109 bahwa rancangan yang digunakan
hanya satu kelompok. dengan desain one-group pretestposttest
yaitu desain penelitian yang dapat digunakan apabila subjek
penelitian memiliki jumlah terbatas. 

Peneliti akan menguji peserta didik seluruh kelas yang terdiri dari 30 
peserta didik yang akan di jadikan sample dengan teknik sampling 
jenuh.
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